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Abstrak 
 
 
Pelabuhan Pontianak memiliki arus kapal dan arus peti kemas yang terus meningkat sehingga untuk 
mendapatkan arus kapal dan arus peti kemas harus memproyeksikan dengan metode eksponesial dengan 
perhitungan berth occupancy ratio (BOR) dan yard occupancy ratio (YOR). Hasil dari perhitungan BOR 
mendapatkan jumlah kapal pada tahun 2022 sebesar 120 kapal dan arus peti kemas sebesar 71.73% angka 
tersebut melebihi dari batas BOR >70% sehingga perlu adanya penambahan dermaga sebesar 114 meter. 
Dari hasil perhitungan YOR pada lapangan penumpukan kapasitas yang tersedia sebesar 94.31%<100% 
dari ketentuan, sehingga lapangan penumpukan yang dibutuhkan sangat efektif untuk kebutuhan peti 
kemas. 
 
Kata kunci : Berth Occupancy Ratio, yard Occupancy Ratio, Peti kemas 
 
 
Abstract 
 
Pontianak Port has an increasing vessel and container flows, so to get ship and container flows must 
projected the exponential method by calculating the Berth Occupancy Ratio (BOR) and Yard Occupancy 
Ratio (YOR). Results of BOR calculations obtained number of vessels in 2022 by 120 ships and container 
flows by 71.73% of the amount exceeding the limit BOR> 70% so the dock needs to be increased by 114 
meters. The calculation result of YOR available capacity on the stacking area is 94.31% < 100% of the 
provisions, so the required stacking area is still fulfilled for container needs. 
 
Keyword : Berth Occupancy Ratio, yard Occupancy Ratio, Container 
 
 
 
A. PENDAHULUAN 
 
Pengembangan pada pelabuhan 
Pontianak sangat diperlukan sebagai solusi 
atas keterbatasan lahan serta tingginya  
tingkat sedimentasi sungai yang 
menyebabkan kapal besar sulit bersandar. 
 
A. 2 Maksud dan Tujuan penelitian 
 
 
 
Maksud dan Tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1 Menganalisis kinerja pelayanan bongkar 
muat Peti kemas yang beroperasi 
dipelabuhan Pontianak untuk 5 tahun 
 
mendatangdengan mengunakan 
forecasting pada fungsi eksponensial 
pada Ms Excel.  
2 Mengetahui panjang dermaga saat ini 
dan yang akan datang dengan 
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banyaknya aktivitas bongkar muat yang 
ada, yaitu dengan melakukan peninjauan 
terhadap BOR (Berth Occupancy Ratio) 
 
3 Mengetahui kapasitas lapangan 
penumpukan saat ini dan yang akan 
datang, dengan perhitungan (Yard 
Occupancy Ratio) 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
A. 1 Definisi Pelabuhan 
 
Pelabuhan merupakan daerah 
perairan yang terlindungi oleh gelombang 
dan mempunyai fasilitas terminal laut 
meliputi dermaga dimana kapal dapat 
bertambat untuk bongkar muat barang, 
crane untuk bongkar muat barang dan 
gudang laut (transito) untuk menyimpan 
muatan dari kapal atau yang akan 
dipindahkan ke kapal. (Triatmodjo, 2009) 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
 
D. 1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Pelabuhan Pontianak terletak di 
kawasan kota Pontianak (00°01'00" LS dan 
109°20'00" BT). Hinterland pelabuhan 
 
pontianak didominasi oleh lahan 
perkebunan, sektor pertambangan serta 
industri dan kehutanan. Lokasi pelabuhan 
pontiank di Jl. Pak Kasih Tengah, 
Pontianak kota, Kalimantan Barat. 
 
C. 2 Prosedur Penelitian 
 
Persedur Penelitian yang digunakan 
dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian 
 
C. 3 Pengumpulan Data  
Dalam penulisan Tugas Akhir ini 
dibutuhkan data yang berhubungan dengan 
Analisis kinerja bongkar muat, Dapat 
diperoleh dari PT.pelindo II cabang 
Pontianak dan mempelajari kondisi 
lapangan secara umum dengan 2urvey 
langsung ke lapangan. 
 
C. 4 Metode Eksponensial  
untuk melakukan proyeksi 
mengunakan Software SPSS dengan 
metode eksponensial untuk menghitung 
perkiraan arus bongkar muat 5 tahun 
mendatang atau meramalkan nilai masa 
depan dengan mengunakan data–data yang 
ada. 
 
C. 5 Berth Occupancy Ratio (BOR) 
Kinerja pelabuhan ditunjukan oleh 
 
Berth Occupancy Ratio (BOR) atau tingkat 
pemakaian dermaga, Perbandingan antara 
jumlah waktu dermaga terpakai dan jumlah 
waktu dermaga tersedia selama satu periode 
yang dinyatakan dalam persen. 
 
C. 6 Yard Occupancy Ratio (YOR)  
Kinerjapelayananlapangan 
 
penumpukan dapat ditentukan dengan YOR 
atau presentasi pemakaian fasilitas 
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lapangan penumpukan di pelabuhan dengan 
membandingkan arus barang sebuah 
 
pelabuhan dengan luas lapangan 
penumpukan. 
 
E. ANALISIS DATA DAN  
PEMBAHASAN 
 
D. 1. 2 Data Pelabuhan  
Data-data yang di peroleh dari 
PT.pelindo II cabang Pontianak sebagai 
berikut: 
 
D. 3 Data Arus Kapal  
Data arus kapal yang diperoleh dari 
PT. Pelindo II cabang Pontianak. Berikut 
data arus kapal di pelabuhan Pontianak : 
 
Tabel 1. Data Arus Kapal Pontianak 
 
 Arus kapal peti kemas 
Tahun  
 (Unit) 
  
2012 87 
  
2013 83 
  
2014 80 
  
2015 79 
  
2016 94 
  
2017 108 
   
 
(Sumber : PT. Pelindo II 
cabang Pontianak) 
 
D. 4 Data Arus Muatan dan Peti Kemas 
 
Tabel 2. Data Arus peti kemas pelabuhan  
Pontianak 
 
    
Arus Peti Kemas 
 
 Berat 
 
      
 
Tahun 
    
Muatan 
 
       
        
         
    (TEU’s)   (ton/m3)  
         
 
 
2012 36.628 622.673 
    
2013 35.381 601.480 
    
2014 38.576 655.785 
    
2015 36.688 623.689 
    
2016 41.904 712.368 
    
2017 48.897 831.249 
    
 (Sumber : PT. Pelindo II cabang 
  Pontianak)  
 
D. 5 Proyeksi Penggunaan Fasilitas  
Tabel 3. Hasil perhitungan Software SPSS Arus  
Peti Kemas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber: Hasil perhitungan) 
 
Untuk arus peti kemas perhitungan sebagai 
berikut: 
 
a : 1.130E-43 
 
b : 0.054 
 
1 Tahun 2018 
( ) 
( ) 
( ) 
  
 
 
 
 
2 Tahun 2019 
( ) 
( ) 
( ) 
  
 
 
3 Tahun 
2020 
( ) 
( ) 
( ) 
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4 Tahun 2021 
( ) 
( ) 
( ) 
  
 
 
 
 
5 Tahun 2022 
( ) 
( ) 
( ) 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Arus Peti Kemas  
(sumber: Hasil perhitungan) 
 
Tabel 4. Hasil perhitungan Software SPSS Arus  
Peti Kemas  
 
 
b : 0.041 
 
1 Tahun 2018 
( ) 
( ) 
 
 
 
2 Tahun 2019 
( ) 
( ) 
 
 
 
3 Tahun 2020 
( ) 
( ) 
 
 
 
4 Tahun 2021 
( ) 
( ) 
 
 
 
5 Tahun 2022 
( )  
() 
 
 
 
 
( ) 
 
 
 
( ) 
 
 
 
( ) 
 
 
 
( ) 
 
 
 
( )  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber: Hasil perhitungan) 
 
Untuk arus kapal peti kemas perhitungan di 
dapatkan sebagai berikut: 
 
a : 7.971E-35 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Arus Kapal Peti Kemas 
(sumber: Hasil perhitungan) Tabel 5 Hasil 
Perhitungan Proyeksi Menggunakan Software 
SPSS 
 
    Arus   
Arus 
    
    
Kapal 
    
Berat 
 
 
Tahun 
    
Peti 
   
   
Peti 
    
Muatan 
 
      
Kemas 
   
    
Kemas 
      
           
            
  
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Perencanaan dan 
Perancangan Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:278-283, ISBN : 978-623-91368-0-2, FTSP, Universitas Trisakti.  
JAKA 
 
282 
 
 
 
 
 (unit) (TEU’s) (ton/m3) 
    
2018 102 47.690 810.731 
    
2019 106 50.353 856.006 
    
2020 110 53.165 903.810 
    
2021 115 56.134 954.284 
    
2022 120 59.269 1.007.576 
    
(sumber: Hasil perhitungan) 
 
D. 5.1.1 Berth Occupation Ratio (BOR) 
Hasil dari perhitungan BOR untuk 
 
memperhitungkan kebutuhan panjang 
sebuah dermaga yang dibutuhkan untuk 
jangka waktu yang di tentukan. 
 
Tabel 6. Perhitungan BOR pelabuhan  
Pontianak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(sumber: Hasil perhitungan) 
 
Hasil perhitungan BOR tahun 2017 
sebesar 33.7445%. Angka tersebut kurang 
dari batas BOR yaitu < 70% pada sebuah 
dermaga. 
∑[( ( ) ) ]  
 ( ) 
( )  
   
( ) 
 
 
D. 5.1.2 Kapasitas Alat Bongkar Muat 
Pada Dermaga Peti Kemas 
 
Dalam kegiatan bongkar di dermaga 
08 mengunakan alat QCC berjumlah 3 alat. 
Untuk mengetahui kapasitas alat yang 
digunakan pada dermaga peti kemas 
 
pelabuhan Pontianak maka perlu 
perhitungan sebagai berikut: 
 
B : 21 box/jam (QCC)  
D : 300 hari x 24 jam = 7200  
jam/tahun  
n :  3 buah 
( ) 
( ) 
 
 
 
 
257040 
 
 
D. 5.2 Tingkat Pemakaian Lapangan 
Penumpukan Peti Kemas 
 
Untuk itu harus ada perhitungan 
mengunakan YOR (Yard Occupancy Ratio) 
untuk jangka waktu yang ditentukan. 
 
D. 5.2.1 Yard Occupancy Ratio (YOR)  
Kinerjasebuahlapangan 
 
penumpukan harus dilakukan secara efektif 
dan efisien agar memenuhi ketersedian 
sehingga diperlukan perhitungan YOR. 
Untuk perhitungan YOR data-data yang di 
butuhkan sebagai berikut: 
 
D. 5.2.2 Menentukan Luas Lapangan 
Penumpukan 
 
Untuk perhitungan luas lapangan 
penumpukan peti kemas di perlukan data 
arus peti kemas dari tahun 2022, 
 
D. 5.2.3 Kapasitas Peralatan Bongkar 
Muat Peti kemas 
 
Perhitungan kapasitas alat bongkar 
muat sebagai berikut: 
 
B : 4 box/jam  
D : 7200 jam/tahun 
 
 
n : 2 buah 
( ) 
( ) 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan  
Dari hasil penyusunan tugas  akhir ini, 
 
penulis dapat memberikan beberpa 
kesimpulan sebagai berikut. 
 
1 Proyeksi jumlah arus bongkar muat 
peti kemas dan kunjungan kapal 
dengan perhitungan 5 tahun 
kedepan mengunakan Software  
SPSS. Sehingga mengalami 
peningkatan untuk bongkar muat 
peti kemas.  
2 Kinerja dermaga peti kemas 08 
untuk 5 tahun mendatang dalam 
perhitungan BOR tahun 2012-2017 
sebesar 33.74% kurang dari batas 
BOR yaitu 70%. Sehingga dermaga 
peti kemas tidak memerlukan 
penambahan panjang dermaga atau 
membangun baru.  
3 Kinerja dermaga peti kemas 08 
untuk 5 tahun mendatang dalam 
perhitungan BOR tahun 2018-2022 
sebesar 71.73% melebihi dari batas 
BOR yaitu 70%. Sehingga dermaga  
peti kemas memerlukan 
penambahan panjang dermaga atau 
membangun baru. Maka perlu 
perencanann dengan penambhan 
panjang dermaga baru sebesar 114 
meter untuk tahun 2018-2022  
4 Kinerja lapangan penumpukan peti 
kemas 08 untuk 5 tahun mendatang 
dalam perhitungan YOR tahun 
2012-2017 sebesar 94.31% kurang 
dari standar 100%. Sehingga 
lapangan penumpukan yang di 
butuhkan sangat efektif untuk 
 
 
memenuhi kebutuhan peti kemas di 
pelabuhan Pontianak. 
 
2. Saran  
Beberapa saran yang menjadi masukan 
untuk meningkatakan kinerja pelayanan 
bongkar muat peti kemas di dermaga 08 
pelabuhan Pontianak sebagai berikut: 
 
1 Untuk pelabuhan Pontianak yang 
dikelola oleh PT. Pelindo II cabang 
Pontianak harus mengoptimalkan  
pelayanan kapal dengan 
mengunakan alat dengan efektif 
dan efisien dalam 5 tahun  
mendatang.Sehinga  
mempersingkat waktu untuk 
melakukan bongkar muat kapal 
yang bersandar. 
 
2 Perlunya dilakukan pengerukan di 
jalur keluar dan masuk dermaga, 
Agar kapal bisa bersandar dan 
keluar tidak memerlukan waktu 
yang lama 
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